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Hidup Anda berada di dalam kesulitan? Anda sedang bergumul dengan masalah keluarga dan tidak ada jalan keluar? Anda bergumul dengan pekerjaan yang tidak maju-maju? Anda bergumul dengan dosa? Jawaban masalah Anda adalah, semua itu bisa diselesaikan dengan doa. Doa akan mengubah kehidupan Anda menjadi lebih baik dan penuh berkat Tuhan. Anda perlu tahu bagaimana caranya berdoa secara efektif sehingga kehidupan Anda berubah.

Murid-murid tidak pernah meminta agar diajarkan melakukan Mujizat, atau diajarkan untuk melipatgandakan roti. Mereka meminta kepada Tuhan Yesus agar diajar berdoa. (Luk 11:2). Mereka memang sering melihat Tuhan Yesus berdoa, namun mereka juga sering melihat Tuhan Yesus melakukan Mujizat. Doa Tuhan Yesus, Mujizat Tuhan Yesus, pengajaran Tuhan Yesus adalah hal yang sehari-hari mereka saksikan. Tetapi hal yang paling membuat mereka tertarik untuk diajarkan adalah belajar berdoa. Ini menarik, dan merupakan permintaan yang tepat. Sebab dengan doa, Mujizat akan terjadi, yang sakit akan disembuhkan, yang lemah akan dikuatkan. Dengan doa pengajaran akan penuh kuasa, sebab hal kerajaan surga bukanlah terdiri dari perkataan melainkan terdiri dari kuasa. Belajar berdoa adalah hal yang paling mendasar bagi seorang Kristen apalagi bagi pelayan-pelayan Tuhan. 

Sumber paling baik untuk belajar berdoa secara efektif adalah Alkitab. Dalam Alkitab memuat demikian banyak pengajaran tentang berdoa secara efektif. Buku ini akan mengeksposisi beberapa bagian dari Alkitab itu. Prinsip-prinsip itu akan menolong kita untuk berdoa secara efektif. 

Namun tentunya, bukan hanya teknik atau cara yang akan dipelajari dari Alkitab, tetapi firman Tuhan akan mendorong kita juga untuk lebih banyak berdoa dan bersandar kepada Tuhan. Kiranya setelah membaca buku ini, Anda bukan hanya tahu bagaimana seharusnya berdoa secara efektif, tetapi yang lebih penting adalah Anda termotivasi untuk mulai berdoa. Anda punya hati untuk berdoa. Doa Anda tidak lagi seperti yang dahulu, suam-suam tetapi Anda akan lebih sungguh-sungguh berdoa karena Tuhan kita adalah Tuhan yang menjawab doa.
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Aku akan sangat sedih jika tidak memiliki akses ke ruangan-Nya ketika aku dapat menunjukkan kepada-Nya semua urusanku (Samuel Rutherford)

Ibrani  4:14-16: Karena kita sekarang mempunyai Imam Besar Agung, yang telah melintasi semua langit, yaitu Yesus, Anak Allah, baiklah kita teguh berpegang pada pengakuan iman kita. Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah dicobai, hanya tidak berbuat dosa. Sebab itu marilah kita dengan penuh keberanian menghampiri takhta kasih karunia, supaya kita menerima rahmat dan menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan kita pada waktunya. 

Martin Luther mengatakan bahwa Ibrani 4:14-16 bagaikan minyak yang disiramkan kepada luka. Luther berkata, ”setelah penulis menumpahkan anggur ke luka kita, sekarang dia mencurahkan minyak.” Anggur yang ditumpahkan ke luka pasti terasa sakit, sedangkan minyak yang ditumpahkan ke luka terasa enak. Sebelumnya dalam Ibrani 3:7-4:13 penulis sudah memberikan hal-hal yang menyakitkan kepada orang-orang Kristen Ibrani. Mereka ditegur agar jangan mengeraskan hati, jangan murtad, jangan sampai ada yang berhati jahat. Sebab jikalau sampai mereka melakukan semua itu, maka mereka akan mendapatkan murka Allah. Setelah penulis menuliskan kalimat-kalimat yang menakutkan mengenai kemurtadan, sekarang ia menghibur kita.

”sekarang kita mempunyai Imam Besar Agung.”  (Ibr 4:14)

”Imam besar itu turut merasakan kelemahan-kelemahan kita.”( Ibr 4:15)

”Marilah kita menghampiri takhta kasih karunia Allah.” (Ibr 4:16)

Ini luar Biasa!! Ada banyak pencobaan dan masalah yang dialami oleh orang Kristen Ibrani. Orang-orang Kristen dalam surat Ibrani ini, mulai hanyut, mulai menyimpang, menjauh dari iman kepercayaan mereka, bahkan kehilangan kepercayaan mereka. Mereka tidak lagi melihat adanya relevansi antara iman dengan kehidupan sehari-hari. Ibadah hanyalah dipandang sebagai suatu kegiatan formal. Mereka sudah kehilangan makna dari ibadah itu sendiri. Beberapa diantara mereka sudah meninggalkan iman kepada Yesus Kristus, oleh karena penderitaan dan penganiayaan yang mereka alami. Mereka merasa tidak ada gunanya lagi mengikuti Yesus. Mereka sudah kehilangan terlalu banyak. Dan mereka merasa pesan dari Kristus tidak lagi sepenuhnya benar. Ditambah lagi dengan masalah-masalah hidup, kesusahan-kesusahan hidup. Dalam kondisi yang seperti itu, iman mereka terancam. 

Mereka memang sudah ditegur dengan keras oleh penulis kitab Ibrani, tetapi sekarang mereka dihiburkan bahwa walaupun mereka memiliki masalah yang sangat besar, mereka memiliki tiga hal, yakni memiliki Yesus yang penuh kuasa, yang simpati terhadap mereka dan yang mengundang mereka datang. 

Undangan yang luar biasa ini juga dimiliki oleh Anda. Bila imanmu sedang guncang, tidak mengalami kuasa Allah, berbagai persoalan tidak terselesaikan, maka Anda dapat datang berdoa kepada-Nya, karena:

Pertama, Anda memiliki Yesus yang penuh dengan kuasa, kebesaran (Ibr 4:14). 

Pernahkah Anda melihat Ikan Paus? Ikan Paus sangatlah besar. Tetapi ikan Paus kalau dibandingkan dengan ciptaan Tuhan yang lain, misalnya gunung, maka ikan Paus masih kalah besar. Namun gunung tidaklah sebesar bumi. Tetapi kalau bumi dibandingkan dengan ciptaan Tuhan yang lain, misalnya matahari, maka bumi tidaklah seberapa besarnya. Lalu pertanyaan selanjutnya, apakah matahari yang paling besar di alam semesta ini? Bukan. Matahari hanyalah bintang ukuran medium. Ada bintang yang lebih besar lagi yaitu Antares. Namun Antares tidaklah seberapa bila dibandingkan dengan Milky way galaxy. Namun Milky galaxy tidaklah sebesar alam semesta ini, karena ada miliaran galaxi di dalam alam semesta ini. Dan walaupun alam semesta ini diisi oleh galaxi, namun jarak antara satu galaxi dengan galaxi lainnya masih sangat jauh dan tidak bisa dibayangkan oleh imajinasi kita. Alam semesta ini demikian luas. Sulit kita membayangkan luasnya. 

Jika alam semesta saja demikian luas dan tak terbayangkan luasnya, maka apalagi Penciptanya. Tak terjangkau oleh pikiran kita. Kemahakuasaan-Nya tak terhingga. Allah yang Mahakuasa ini adalah Imam besar kita. Alkitab mengatakan bahwa Imam Besar Agung kita telah melintasi semua langit. Bagaimanakah kita memahami kalimat: ”Yesus melintasi semua langit?”  Apakah Kristus hanya sekedar melintasi alam semesta yang sangat luas tersebut? Apakah Dia melintasi langit hanya seperti seorang astronut melintasi langit, seolah-olah mereka dilemparkan masuk ke langit? Melintasi langit secara fisik seperti itu bukanlah hal yang sulit bagi Kristus yang adalah Pencipta alam semesta. Kemahakuasaan Kristus terlalu kecil jika diukur dengan cara melintasi langit secara fisik.  Ketika para Astronut melintasi langit dan mendarat di bulan, atau di planet mana pun, mereka masih berada di dalam ruang dan waktu. Dapatkah mereka menjangkau bintang yang paling jauh? Saya yakin bisa dengan kemajuan teknologi yang tinggi. Namun walaupun mereka sudah bisa menjangkau bintang yang paling jauh, mereka masih tetap berada di dalam ruang dan waktu. Sejauh-jauhnya mereka melintasi langit, mereka masih berada dalam kungkungan waktu. 

Hal ini berbeda dengan Yesus. Ketika Yesus melintasi langit, Dia telah  melintasi semua langit, termasuk alam semesta yang sangat luas ini. Namun hal yang paling penting adalah bahwa Dia telah berada di luar batasan ruang dan waktu. Dia tidak lagi ditahan di dalam ruang dan waktu, tidak lagi dibatasi atau dibelenggu oleh keterbatasan-keterbatasan fisik. Dia sudah berada di luar, di atas, sudah melampaui ruang dan waktu. Langit pun tidak dapat menahan Dia. Yesus begitu Agung dan besar sampai langit pun terlalu kecil bagi-Nya. Oleh karenanya tidak ada keterbatasan atas kuasa-Nya. Penulis kitab Ibrani berbicara tentang sesuatu yang melampaui ruang dan waktu. Bahasanya mengandung makna transenden. Yesus tidak hanya sekedar naik ke atas, tetapi Dia transenden melampaui batasan waktu dan ruang. Transendensi-Nya ini menjamin keunikan-Nya dan kebesaran-Nya. Yesus berkata, ”segala kuasa di surga dan di bumi diberikan kepada-Ku (Mat 28:18).” 

Jadi orang-orang Kristen Ibrani memiliki Yesus yang penuh kuasa, yang melampaui segala sesuatu. Bukankah ini sesuatu yang sangat menguatkan dan menghiburkan? Masalah apa yang tidak bisa ditangani oleh Kristus? Jika uang di tabungan tidak ada, beras pun sudah habis dan hutang sudah menumpuk, maka ini bukan berarti kiamat bagi Anda. Pada saat tubuh digerogoti oleh penyakit dengan kesakitan yang tidak tertahankan, seolah-olah jaraknya antara diri kita dengan kematian sudah sangat dekat, maka janganlah putus asa. Atau kita mungkin berada dalam keadaan yang ”broken home”, putus asa, tidak ada lagi pengharapan. Ingatlah masih ada Kristus. Dia melampaui segala persoalan-persoalan kita. Anda dapat datang kepada Kristus yang berkuasa atas kehidupanmu saat ini dan berkuasa atas kehidupanmu pada masa yang akan datang. Dia berkuasa atas hati orang lain. Dia dapat menggerakkan orang lain untuk menolong Anda. Dia berkuasa atas hatimu, maka dia pun dapat menggerakkan Anda untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya. Dia berkuasa atas jalan di depanmu, dan sanggup meluruskan jalan-Mu. Dia berkuasa atas tubuhmu, oleh sebab itu, Dia pun sanggup menyembuhkanmu. Dia dapat merubah lingkungan pekerjaan kita, bahkan suasana sebuah bangsa pun dapat diubahnya. Pemerintah pun diangkat dan diturunkan oleh-Nya. Segala kuasa di surga dan di bumi dimiliki oleh Kristus. Meninggalkan Kristus, karena uang, penyakit, masalah keluarga, tekanan, adalah tindakan yang bodoh. Ini sama halnya dengan seorang anak yang meninggalkan ayahnya yang kaya raya dan berkuasa oleh karena dia tidak puas dengan ayahnya itu. Dan ketika dia pergi jauh meninggalkan ayahnya, apakah yang akan diperolehnya? Dia tidak memperoleh apa yang ditawarkan oleh dunia. Sebaliknya, dia kehilangan segala berkat di rumah ayahnya, kehilangan perlindungan ayahnya. Kini dia harus berjuang sendiri menjalani hidupnya. Meninggalkan Kristus bukannya memperbaiki keadaanmu sebaliknya memperburuk keadaanmu. Oleh sebab itulah, Penulis kitab Ibrani mengingatkan agar orang-orang Kristen Ibrani berpegang pada pengakuan iman mereka, karena mereka memiliki Kristus yang Mahakuasa, yang melampaui ruang dan waktu.  

Kedua, Anda memiliki Yesus yang simpati terhadap masalahmu (Ibr 4:15).

Kristus adalah Imam Besar Agung yang memiliki kehebatan dan kuasa yang sangat besar. Namun kita diberitahu oleh penulis bahwa Imam Besar kita ini memiliki 2 sisi, seperti sebuah mata uang. Memang Dia penuh kuasa dan kebesaran karena telah melintasi langit, tetapi Dia juga simpati kepada kita. Jadi Yesus adalah penuh kuasa dan simpati kepada kita.  Sebagai Allah, Dia satu dengan Allah, sebagai manusia yang pernah hidup di bumi, Dia satu dengan manusia. Dalam Ibrani  4:15 dikatakan, “Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah dicobai, hanya tidak berbuat dosa.” Yesus secara transenden memang telah melintasi semua langit, tetapi keliru kalau kita menganggap bahwa Imam Besar Agung kita jauh dari kita. Tuhan yang telah naik ke surga, yang telah dimuliakan adalah Yesus, Anak Allah yang telah inkarnasi. Identifikasi Yesus dengan kita tidak berhenti oleh karena Dia telah melintasi semua langit. Setelah Yesus naik ke surga, Dia tidak hanya duduk-duduk di sana dan terpisah dari kita. Dia tetap simpati terhadap kelemahan kita. Mengapa Dia bisa simpati terhadap kelemahan kita? Karena Ia  pernah merasakan kelemahan-kelemahan kita,  hanya tidak berbuat dosa. 

Ide bahwa Tuhan dapat merasakan kelemahan kita, adalah sebuah gagasan yang baru. Bangsa Yahudi pun sulit menerima konsep ini, sebab bagi mereka Allah adalah Kudus dalam arti berbeda yakni tidak mungkin mengalami apa yang dialami oleh manusia. Orang Yunani juga sulit mengertinya. Bagi kaum STOA, ahli filsafat Yunani, beranggapan bahwa Tuhan itu apatheia, yang artinya tidak dapat merasakan sesuatu sama sekali. Allah harus jauh melintasi semua perasaan. Aliran Filsafat yang lain, aliran Epikuri berpendapat bahwa para dewa itu hidup dalam kesenangan dan kemuliaan yang sempurna. Mereka hidup di luar dunia bahkan tidak sadar akan kehadiran dunia. Kaum Stoa memiliki dewa yang tidak berperasaan, dan kaum Epikuri mempunyai dewa yang terpisah secara total dari manusia. Tetapi kita orang Kristen memiliki Allah yang dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita. Allah yang simpati dengan pencobaan,  penderitaan, masalah, kesulitan kita. Berabad-abad lamanya manusia dihadapkan kepada gagasan tentang Allah yang jauh, dan sekarang manusia memiliki Allah yang telah mengalami semua hal yang harus dialami oleh manusia. 

Pribadi yang paling sanggup menolong orang-orang Kristen Ibrani yang sedang dicobai dengan berat adalah Yesus sendiri, sebab Yesus sudah pernah mengalami pencobaan dan kelemahan mereka. Dari awal sampai akhir hidup-Nya, Dia mengalami penderitaan manusia. Sebelum Dia melayani, Yesus dicobai untuk memperhatikan diri sendiri merubah batu menjadi roti. Dia dicobai supaya di soraki dengan cara menjatuhkan dirinya dari bubungan bait Allah. Dia juga dicobai untuk mendapatkan kemuliaan dunia bila Dia menyembah Iblis. Namun Tuhan Yesus dapat memenangkan semua pencobaan tersebut. Dalam hal materi, Dia telah merasakan bagaimana rasanya tidak memiliki tempat tinggal. Dia juga sudah merasakan kesedihan manusia, haus dan laparnya manusia, lelahnya manusia dan banyak lagi kelemahan dan penderitaan manusia. Ketika Yesus berada di taman Getsemani, Dia kembali dicobai untuk mundur dari penyaliban. Hal ini terus berlanjut bahkan sampai  Yesus berada di salib dia masih dicobai oleh perkataan, “jika Engkau Anak Allah turunlah dari salib” (Mat 27: 40). Pencobaan-pencobaan yang dialami oleh Yesus lebih tajam dan lebih mengerikan daripada pencobaan yang kita alami selama ini. Kita adalah manusia berdosa, sedangkan Tuhan Yesus tidak berdosa. Hati kita sudah tumpul, sehingga tidak terlalu merasa tajam dan berbahayanya pencobaan tersebut. Sebaliknya Yesus yang tidak berdosa, akan merasakan bahwa betapa tajamnya pencobaan-pencobaan itu. 

Imam Besar kita telah merasakan semua penderitaan, masalah, pencobaan kita, bahkan jauh lebih berat daripada yang kita rasakan. Sehingga kalau Anda memiliki sesuatu hal yang menyedihkan dan jika hidupmu penuh air mata, maka ingatlah bahwa Anda datang kepada Allah yang sudah mengalami itu dan yang mengerti apa yang telah terjadi atas hidupmu. Pengertian yang seperti ini akan membuat  kita yakin bahwa doa kita dalam segala pergumulan yang kita alami, akan efektif. 

Kalau ada liputan Televisi tentang Makassar, maka saya selalu tertarik untuk mendengarkannya, Mengapa? Karena saya pernah tinggal di sana sejak lahir, kecil, remaja bahkan sampai pemuda. Karena saya pernah lama tinggal di Makassar, maka  perhatian saya pun berbeda dan agak khusus terhadap kota ini. Yesus memperhatikan dan mengerti kita karena Dia mengasihi kita, tetapi juga karena Dia pernah tinggal bersama-sama dengan kita di bumi, Dia pernah merasakan penderitaan umat yang dikasihi-Nya. Hal inilah yang membuat doa kita efektif, sebab Kristus senantiasa menaruh perhatian kepada kita. 

Ketiga, Anda memiliki undangan untuk mendapatkan pertolongan pada waktunya.

Julian dari Norwich, dalam revelation of divine love, mengatakan bahwa Tuhan kita adalah tanah yang darinya doa tumbuh dan di dalam kasih-Nya dan anugerah-Nya, Ia sendiri memberikan doa kita. Hal seperti inilah yang dimaksudkan oleh firman Tuhan: “Sebab itu marilah kita dengan penuh keberanian menghampiri takhta kasih karunia, supaya kita menerima rahmat dan menemukan kasih karunia untuk mendapat pertolongan kita pada waktunya (Ibr 4:16)”.  Di dalam sistem imamat, tempat Maha Kudus dimana Allah hadir  tidak boleh dihampiri oleh sembarang orang. Hanya Imam Besar yang boleh memasukinya setahun sekali, pada hari penebusan. Umat Israel ”biasa” tidak boleh menghampiri hadirat Allah dan tidak akan pernah bisa masuk ke dalamnya, oleh karena dosa mereka menghalangi mereka untuk menghampiri Allah. Tetapi dengan penebusan Kristus, jalan kepada Allah sudah terbuka dan ini ditandai dengan terbelahnya tirai bait suci dari atas ke bawah. (Mrk 15:38;  Mat 27:51, Ibr 10:25). Orang-orang berdosa tidak lagi disuruh jauh-jauh dari Tuhan dengan perasaan yang takut dan gentar. Tetapi sebaliknya, diundang untuk menghampiri takhta Allah, untuk dekat-dekat dengan takhta Allah. Kita diundang untuk menghampiri takhta Allah bukan lagi dengan takut tetapi dengan penuh keberanian. Imam Besar Agung yang telah melintasi langit telah membuka jalan menuju ke hadirat Allah yang kudus. Pengorbanan Yesus telah diterima, dosa kita telah dihapuskan. Dengan bersatu dengan Kristus, kita sekarang punya akses masuk ke dalam hadirat Allah. Dialah yang memberikan doa untuk kita

Masalah yang dihadapi oleh penulis kitab Ibrani waktu itu adalah bahwa jemaat yang menerima surat Ibrani bukannya sedang menghampiri Allah, justru sebaliknya mereka berada di dalam bahaya menjauh dari Allah (Ibr 10:35). Mereka memperlihatkan tanda-tanda kehilangan iman dan akan berbalik dari iman mereka yang semula, mereka menunjukkan tanda-tanda murtad.  

Bagaimanakah dengan saudara? Selidikilah diri Anda, apakah  sedang berada dalam bahaya meninggalkan Allah?  

”saya masih menyanyi lagu-lagu pujian,

“saya masih berbicara mengenai Allah, bahkan saya aktif dalam pelayanan koor di gereja”.

Anda mungkin mengatakan seperti itu.  Bagian luar kekristenan kita mungkin masih bisa berjalan, tetapi bagian dalam kehidupan kita mungkin dalam keadaan sakit dan lemah.

”ah....itu tidak betul, saya tidak sakit secara rohani’, Jawab saudara.

‘saya masih ingin mendengar  kotbah dan pengajaran Alkitab”.

”Saya masih percaya bahwa tingkah lakuku haruslah suci”.

Kita mungkin masih percaya bahwa tingkah laku haruslah suci, tetapi kita sudah tidak lagi merasa harus hidup suci, kita tidak lagi menginginkan hidup suci, tidak lagi mencintai hidup suci. Tingkah laku kita yang baik hanyalah sebuah kebiasaan dan bukan sebagai ekspresi hidup baru kita sebagai orang percaya. Jadi kehidupan publik kita memang masih berlangsung terus tanpa ada orang  lain yang berpikir bahwa ada sesuatu yang salah, namun sementara itu kehidupan rohani  semakin melemah. Kita sibuk menghadiri aktivitas-aktivitas di gereja, tetapi sementara itu kita semakin jarang membaca Alkitab, jarang berdoa.  Jantung kehidupan Kristen kita mungkin sudah hampir berhenti berdenyut. Kehidupan rohani yang seperti ini disebut kantuk rohani (spiritual sleepness). Kita tidak sedang tertidur nyenyak secara rohani tetapi kita juga tidak sedang segar secara rohani. Kita sedang berada dalam bahaya tertidur dan meninggalkan Yesus.  

Sama seperti jemaat Ibrani yang sedang berada dalam bahaya meninggalkan Kristus, kita pun diundang untuk menghampiri takhta kasih karunia Allah. Hampirilah Allah dalam firman dan doa.  Kalau kita berdoa, Allah akan terasa kembali dekat dengan kita. Kita akan kembali punya kerinduan memikirkan kebaikan dan kebesaran Allah. Kita akan kembali menikmati kehidupan Kristen kita. Dosa akan semakin tidak menarik lagi buat kita. Dan kita akan semakin memiliki kerinduan yang kuat untuk berdoa. Hanya dengan berdoalah maka kehidupan doamu kembali menjadi kuat. 

Persoalan hidupmu tidak bisa dihadapi dengan cara-cara  menguasai emosi, atau dengan mengembangkan sikap acuh terhadap situasi buruk yang saudara alami. Orang-orang Stoa, ahli-ahli sihir India banyak melakukan cara-cara seperti itu. Mereka melatih pikiran sehingga bisa mengontrol tubuh fisik mereka, sehingga mereka bisa acuh dengan penderitaan mereka. Jadi mereka melatih diri untuk mati terhadap sekeliling, mati perasaan terhadap keadaan. Anda juga tidak
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